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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meneliti dan membuktikan 
fenomena yang ada di PT. Mitrametal Perkasa dengan menganalisis seberapa besar 
pengaruh fungsi kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif. Alat analisis 
menggunakan rentang skala dan  analisis jalur dimana dalam proses perhitungan 
korelasi dan regresi antar variabel baik secara parsial maupun simultan digunakan  
SPSS. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Fungsi Kepemimpinan, MotivasI 
dan Disiplin Kerja  terhadap Kinerja Karyawan di PT. Mitrametal Perkasa, dapat 
diambil kesimpulan bahwa  secara keseluruhan gambaran variabel penelitian 
berdasarkan persepsi responden menunjukan bahwa Fungsi Kepemimpinan, Disiplin 
Kerja dan Kinerja Karyawan berada pada kategori cukup baik, sedangkan total 
pengaruh secara simultan Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan di PT. Mitrametal Perkasa  sebesar 65,9% Sedangkan faktor 
lain yang tidak diteliti dan turut mempengaruhi kinerja ditunjukkan oleh nilai Py= 
0.341 atau sebesar 34,1%. Variabel lain dimaksud seperti lingkungan kerja, kompensasi, 
budaya organisasi, komunikasi dan lain sebagainya. 
 
Kata Kunci : Fungsi  Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja 
Karyawan 
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PENDAHULUAN 
Industri komponen otomotif di Indonesia baik untuk mobil dan sepeda motor 
adalah salah satu rantai nilai industri yang berkembang sangat pesat, bernilai paling 
tinggi dan paling menjanjikan. Hal ini dikarenakan dengan semakin membanjirnya 
produk unit kendaraan roda dua di pasaran maka pada akhirnya permintaan untuk 
komponen khususnya komponen habis pakai pun semakin meningkat. Kondisi seperti 
ini membuka peluang usaha pembuatan komponen pun menjadi bertumbuh sehingga 
banyak pilihan jenis dan harga produk yang tersedia di pasar.  
Dalam upaya memenangkan persaingan di pasar terutama pada perusahaan 
penyedia komponen otomotif untuk purna jual, setiap perusahaan dituntut untuk mampu 
menghasilkan  produk baik barang maupun jasa yang berdaya saing tinggi, yaitu produk 
yang memiliki keunggulan-keunggulan tertentu di mana tentunya akan sangat 
tergantung dari  kualitas sumber daya manusianya. Kondisi ini bisa dapat dilihat dari 
hasil kerja atau kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan atau organisasi yang 
bersangkutan dalam menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
Berkaitan dengan kinerja yang sangat utama dalam membawa kemajuan suatu 
perusahaan, gambaran atas kinerja di PT. Mitrametal Perkasa sebagai salah satu 
perusahaan manufaktur komponen otomotif yang menyediakan komponen purna jual 
juga, tampak seperti tabel prasurvey  yang dilakukan terhadap 30 responden berikut ini : 
Tabel 1 
Prasurvey Kinerja Karyawan 
PT.Mitrametal Perkasa 
 
Dimensi Rekapitulasi Rata-Rata 
Jawaban Responden 
Kriteria 
Jawaban 
1. Dapat Diandalkan 2,923 Cukup Baik 
2. Penyesuaian Irama Kerja 3,042 Cukup Baik 
3. Prakarsa 3,226 Cukup Baik 
4. Kerjasama 3,425 Baik 
5. Kepemimpinan 3,129 Cukup Baik 
6. Perencanaan Kerja dan Organisasi 3,042 Cukup Baik 
7. Pengendalian 3,323 Cukup Baik 
 Sumber : Hasil Prasurvey 2017, diolah peneliti 
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Dari hasil survey didapatkan bahwa rata-rata kinerja karyawan ada dalam kategori 
cukup baik bukan pada baik. Artinya angka ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan 
ternyata masih jauh dari yang diharapkan. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Paradigma Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yaitu fungsi kepemimpinan (X1), 
motivasi (X2), disiplin kerja (X3) dan kinerja (Y) yang dibangun sehingga menjadi 
paradigma seperti gambar di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Paradigma  Penelitian 
 
2. Populasi dan sampel 
Sugiono (2002, h 72-73) mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri dari obyek-obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
Fungsi Kepemimpinan  
1. Fungsi Intruksi 
2. Fungsi Konsultasi 
3. Fungsi Partisipasi 
4. Fungsi Delegasi 
5. Fungsi pengendalian 
(Veithzal Rivai (2004: 53-56) 
Motivasi  
- Kebutuhan untuk Berprestasi 
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   Disiplin Kerja 
1. Preventif 
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Kinerja Karyawan 
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dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk kepentingan penarikan sampel dari sebuah 
populasi Suharsini Arikunto (2003,107) berpendapat apabila populasi kurang dari 
100 orang, lebih baik diambil semua populasi untuk dijadikan sampel sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika populasinya besar 
diatas 100  orang maka diambil 10 - 15 % atau lebih dari itu. 
Berdasarkan pemahaman tentang konsep populasi dan sampel diatas, maka yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Mitrametal 
Perkasa Karawang.  Mengingat anggota populasinya berjumlah 60 orang, maka 
penelitian ini dilakukan terhadap populasi.  
3. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari  
kuesioner, wawancara, dan studi dokumenter. Kuesioner dimaksudkan untuk 
menjaring data tentang fungsi kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan 
kinerja karyawan. Sementara wawancara dimaksudkan untuk menjaring data ketiga 
variabel penelitian yang tidak dapat dijaring dengan teknik kuesioner.  
Dalam penyusunan instrumen digunakan model dari Rensis Likert yakni dengan 
option Sangat setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), tidak setuju (KS) dan 
Sangat tidak Setuju (TS). Masing-masing option diberikan bobot mulai dari 5 untuk 
sangat setuju hingga bobot 1 untuk option sangat tidak setuju.   
4. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 
a. Analisis Korelasi 
Untuk menguji korelasi antara variabel penelitian digunakan teknik analisa 
korelasi. Adapun analisis korelasi dimaksudkan untuk menguji korelasi 
kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja dan kinerja. Adapun rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
r  = 
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)
√𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2√𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)2
 
Dimana : r = Koefisien korelasi 
   N = jumlah sampel 
   X = variabel independen (bebas) 
   Y  = Variabel dependen (terikat) 
Sumber : Sugiyono (2007:212)  
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b. Analisis Jalur 
Untuk melihat pengaruh secara parsial maupun simultan dari pengaruh fungsi 
kepemimpinan terhadap disiplin dan motivasi serta implikasinya pada kinerja 
karyawan digunakan Analisis Jalur (Path Analysis). 
Adapun diagram jalur sebagaimana dimaksud tampak di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Diagram jalur 
 
c. Uji Hipotesa 
Dalam penelitian ini yang akan dikaji adalah berapa besar pengaruh Fungsi 
Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X) dan Disiplin Kerja (X3) terhadap  
Kinerja Karyawan (Y). 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan dua tahap  yaitu  : 
1. Pengujian  secara  parsial   
Pada pengujian hipotesis  parsial  digunakan  uji  t  dengan kriteria  uji,  Ho  
ditolak  jika  nilai hitung  ≥  t  tabel,  dengan  demikian  H1 diterima. 
2. Pengujian secara simultan atau keseluruhan (Over all) 
Pengujian hipotesis secara bersama–sama dilakukan dengan menggunakan Uji 
F yaitu pengaruh Fungsi Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan dengan kriteria   
Pada pengujian secara simultan ini digunakan kriteria uji Ho ditolak jika F 
hitung > F tabel dengan α  =  5 % 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Variabel Penelitian 
Dari hasil pengolahan data kuesioner didapatkan gambaran variabel peneltitian 
sebagai berikut : 
Tabel  2 
Rekapitulasi Variabel  Penelitian 
 
Variabel  
Pernyataan 
Kuesioner 
Total skor 
rata-rata 
Mean  Kriteria  
Fungsi Kepemimpinan 
(X1) 
16 192,4 3,23  Cukup Baik  
Motivasi Kerja 
(X2) 
15 182,4 3,04 Cukup Baik 
Disiplin Kerja  
(X3) 
15 203,4 3,39 Cukup Baik 
Kinerja  
(Y) 
19 193,4 3,21 Cukup Baik 
 
Berdasar tabel 2 di atas terlihat bahwa empat variabel yang dilakukan penelitian 
ternyata mempunyai kriteria cukup baik. Artinya masih jauh dari kondisi baik. 
Jika dari total skor rata-rata  yang terdapat pada tabel di atas dilihat dengan 
menggunakan rentang skala, maka didapatkan hal sebagaimana gambar di 
bawah ini.  
        (Y) 
         
           (X2) 
 
     
       (X1)  
Gambar 3 
Rentang Skala Variabel X1, X2, X3 dan Y 
 
 
 
2. Analisisa Korelasi 
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Perhitungan koefisien  korelasi  menggunakan analisis korelasi Pearson Product  
Moment, dilakukan guna mengetahui seberapa kuat hubungan antara beberapa 
variabel independen yang diteliti.  Perhitungan koefisien  korelasi  menggunakan 
program SPSS, dengan  hasil seperti yang tertera pada tabel 3 di di bawah ini : 
Tabel 3 
Koefisien Korelasi Antar Variabel 
 
Kepemimpinan Motivasi Disiplin 
Kepemimpinan Pearson Correlation 1 ,150 ,139 
Sig. (2-tailed)  ,254 ,289 
N 60 60 60 
Motivasi Pearson Correlation ,150 1 ,075 
Sig. (2-tailed) ,254  ,571 
N 60 60 60 
Disiplin Pearson Correlation ,139 ,075 1 
Sig. (2-tailed) ,289 ,571  
N 60 60 60 
Sumber : Data Hasil pengolahan melalui Sofware SPSS 
Berdasarkan tabel 3 terlihat  maka ternyata ada hubungan yang positif antara variabel 
bebas dalam penelitian. Untuk jelasnya besarnya hubungan (koefisien korelasi) 
tersebut  adalah sebagaimana ditunjukkan gambar 4 berikut.  
 
Gambar 4 
Hubungan antara variabel Fungsi Kepemimpinan,  
Motivasi dan Disiplin Kerja 
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Dengan mengacu pada tabel di bawah ini, maka dapat dijelaskan kriteria keeratan 
hubungan antar variabel dependen  sebagai berikut : 
Tabel  4 
Kriteria penafsiran tingkat hubungan antar variabel 
Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber : Sugiyono (2009: 257) 
 
a. Besar hubungan antara variabel Fungsi Kepemimpinan (X1) dengan  Motivasi 
Kerja (X2) adalah 0.150  atau sangat rendah dan searah karena nilainya positif. 
Angka ini menyatakan bahwa jika Kepemimpinan (X1) naik sebesar satu satuan, 
maka diikuti dengan kenaikan besaran Motivasi Kerja (X2) sebesar 0.150 satuan. 
b. Besar hubungan antara variabel Kepemimpinan (X1) dengan Disiplin Kerja (X3)  
bernilai 0.139 yang dapat diinterpretasikan sangat rendah dan searah karena 
nilainya positif. Dengan angka ini dapat diartikan apabila  Kepemimpinan (X1) 
naik sebesar satu satuan, maka di ikuti oleh kenaikan Disiplin Kerja (X3)  sebesar 
0.139  satuan. 
c. Demikian pula dengan hubungan antara variabel Motivasi Kerja (X2) dengan  
Disiplin Kerja (X3) didapatkan nilai sebesar 0.075 atau adanya tingkat hubungan 
yang Sangat Rendah dan searah karena nilainya. Pernyataan di atas dapat 
diartikan apabila besaran Motivasi Kerja (X2) naik satu satuan, maka akan diikuti 
oleh kenaikan besaran Disiplin Kerja (X3)  sebesar 0.075 satuan. 
3. Analisa Jalur 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS  diperoleh 
besaran koefisien jalur seperti yang dijelaskan pada tabel 5 berikut ini : 
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 Tabel 5 
Nilai Koefisien Jalur  
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -9,449 5,023  -1,881 ,065 
Kepemimpinan ,293 ,056 ,416 5,224 ,000 
Motivasi ,326 ,058 ,447 5,660 ,000 
Disiplin ,323 ,064 ,397 5,026 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Berdasarkan tabel 5 di atas diperoleh besaran koefisien jalur antar variabel 
penelitian  yang dapat di lihat  pada  tabel 6 sebagai berikut : 
Tabel 6 
Hasil Perhitungan Jalur 
 
 
                          Sumber : Hasil perhitungan statistik 
Dari tabel 6 menggambarkan hasil perhitungan jalur, bahwa variabel X1 mempunyai 
koefisien jalur sebesar 0.416, Variabel X2 mempunyai koefisien jalur sebesar 0.447 
dan  Variabel X3   mempunyai koefisien jalur sebesar 0.397. Berdasarkan atas hasil  
analisis  jalur  variabel Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan maka dapat dapat dijelaskan pengaruh variabel seperti pada 
gambar 6  berikut ini : 
Variabel Koefisien Jalur 
Kepemimpinan (X1) 0.416 
Motivasi Kerja (X2) 0.447 
Disiplin Kerja (X3) 0.397 
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Gambar 6 
Pengaruh Fungsi Kepemimpinan, Motivasi Kerja 
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
 
Selanjutnya dari gambar 6, dapat diperoleh persamaan jalur sebagai berikut : 
Y = 0.416X1 + 0.447X2 + 0.397X3  + Є 
Dimana Y   = Kinerja Karyawan 
   X1  = Kepemimpinan 
   X2  = Motivasi Kerja 
   X3  = Disiplin Kerja 
Sedangkan besarnya  pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat baik pengaruh langsung (Direct Effect) maupun pengaruh  tidak langsung 
(Indirect Effect) dapat di lihat pada  tabel berikut  ini : 
Tabel 7 
Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung 
Variabel bebas terhadap variabel terikat  
Variabel 
Pengaruh 
Langsung 
Pengaruh Tidak Langsung Total 
Pengaruh 
X1 X2 X3 Total 
Kepemimpinan 17,31%  2,79% 2,30% 5,08% 22,39% 
Motivasi Kerja 19,98% 2,79%  1,33% 4,12% 24,10% 
Disiplin Kerja 15,76% 2,30% 1,33%  3,63% 19,39% 
Total Pengaruh X Ke Y 65.9% 
   Sumber : Hasil perhitungan 
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Hasil perhitungan Koefisien determinasi (R kuadrat) yang dinyatakan dalam 
persentase mengambarkan  besarnya  kontribusi semua variabel bebas yaitu Fungsi 
Kepemimpinan, Motivasi Kerja  dan Disiplin Kerja  dalam menentukan variasi  
Kinerja Karyawan  adalah sebesar  65,9%.   
Sedangkan faktor lain yang tidak diteliti dan turut mempengaruhi Kinerja Karyawan 
pada PT. Mitrametal Perkasa ditunjukkan oleh nilai PyЄ = 0.341atau sebesar 34,1%.. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan tujuan penelitian yang selanjutnya dibandingkan dengan hasil penelitian 
maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Fungsi Kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan di PT. 
Mitrametal Perkasa secara keseluruhan dalam kategori cukup baik rata-rata total skor 
berada di rentang skala 156 – 204. 
2. Secara parsial disimpulkan bahwa : 
a. Fungsi kepemimpinan mempunyai pengaruh cukup dominan terhadap kinerja 
dengan nilai sebesar 22,3%. 
b. Motivasi kerja memberikan pengaruh dominan terhadap kinerja sebesar 24,1% 
c. Kontribusi terendah diberikan variabel disiplin kerja dengan hanya memberikan 
pengaruh sebesar 19,3% terhadap kinerja.  
3. Secara simultan Fungsi Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di PT. Mitrametal Perkasa sebesar 65,9% 
Sedangkan faktor lain yang tidak diteliti dan turut mempengaruhi kinerja ditunjukkan 
oleh nilai Py= 0.341 atau sebesar 34,1%.  
SARAN 
Dari kesimpulan yang bisa ditarik, maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 
1. Dengan melihat gambaran atas variabel yang diteliti ternyata masih dalam kategori 
cukup baik yang berarti belum pada kategori baik dan adanya pengaruh signifikan 
dari fungsi kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja, maka bagi 
perusahaan disarankan agar meningkatkan fungsi kepemimpinan, motivasi maupun 
disiplin kerja dengan memperbanyak pendikan dan pelatihan guna lebih 
meningkatkan kompetensi baik skill, pengetahuan maupun sikap karyawan. 
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2. Dengan melihat pengaruh secara simultan dari fungsi kepemimpinan, motivasi dan 
disipin kerja terhadap kinerja ternyata baru sebesar 65,9%, maka ternyata masih 
terdapat nilai pengaruh atas variabel lain sebesar 34,1%. Untuk itu perlu dilakukan 
penelitian lanjutan atas variabel lain seperti misalnya budaya organisasi, komunikasi, 
pendidikan pelatihan dan sebagainya. 
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